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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
  alif A tidak dilambangkan ا
 ba B bc ب
 ta T tc ت
 ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 jim J je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha K ka dan ha خ
 dal D de د
 (zal Z zet (dengan titik di atas ذ
 ra R er ر
 zai Z zet ز





 syin S es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 gain G ge غ
 fa F ef ف
 qaf Q qi ق
 kaf K ka ك
 lam L el ل
 mim M em و
ٌ nun n en 
 wau w we و
 ha h ha ھ
 hamzah „ apostrof ء






Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah a a ا َ
 kasrah i i ا َ
 ḍammah u u ا َ
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gambar huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah dan yā‟ ai a dan i يَ 
 fatḥah dan wau au a dan u وَ 
Contoh : 





 haula : ھ ْىلَ  
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
َ ي...  ... ا|َ
Fathah dan alif atau ya‟ a a dan garis di atas 
 ي
Kasrah dan ya‟ i i dan garis di atas 
 وَ 
Dammah dan wau u u dan garis di atas 
Contoh  
اتَ   mata :ي 
ي ًَ ر  : rama 
ق ْيمََْ : qila 
ْىتَ َ  ً ي  : yamutu    
4. Tā’ marbūṫah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūṫah ada dua, yaitu: tā‟  marbūṫah yang hidup 
Ta‟marbutah yang  hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah) dilambangkan 
dengan huruf "t". ta‟marbutah yang  mati (tidak berharakat) dilambangkan dengan 
"h".  
Contoh:  
َلَ َ اْأل ْطف  ةَ  ض  و  ر  : raudal al-at fal 
ه ة ََ اْنف اَض  َْيُ ةَ  د   ً ا ْن : al-madinah al-fadilah 





5. Syaddah (Tasydid) 
Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  transliterasinya 
dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah tersebut. 
Contoh:  
بَُّ ا  rabbana :ر 
ْيُ َ اَ جَّ : najjainah 
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan sesuai  
dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) diganti dengan 
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.  
  Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya. 
Contoh: 
ف ة َ  al-falsafah :ا ْنف ْهس 
 al-biladu :ا ْنب ال دَ 
7. Hamzah  
Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  terletak  di tengah  
dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak dilambangkan 
karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal 





2. Hamzah tengah 
 ٌَ ْو ر   ta‟ muruna :ت أْي 
3. Hamzah akhir 
ْيءَ   syai‟un :ش 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia          
Pada dasarnya setiap kata, baik fi„il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.Bagi  
kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  sudah lazim  
dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  yang dihilangkan,  
maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa dilakukan dengan dua 
cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur‟an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah ( ََّّلا ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ََ ََّلاَّ  ٍ ْي د  Dinullahانَّههب ا billah 
Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,  
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 






10. Huruf Kapital     
Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  yang 
berlaku dalam EYD. Di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 
awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang  
ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal  dari  nama  diri  tersebut, bukan 
huruf awal dari kata sandang. 
Contoh:  Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur‟an 
     Wa ma Muhammadun illa rasul 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  = subhānahū wa ta„ālā 
Saw.  = sallallāhu „alaihi wa sallam 
a.s.  = „alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imrān/3:4 
HR  = Hadis Riwayat 
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 Penelitia ini berjudul “Interaksi Sosial Penduduk Pulau Sanrobengi dengan 
Pengunjung di Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar”. Skripsi ini 
mengemukakan dua rumusan masalah yaitu,(1) bagaimana bentuk interaksi sosial 
yang terjadi antara penduduk Pulau Sanrobengi dengan pengunjung di Desa Boddia 
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar, (2) bagaimana aktivitas yang dilakukan 
pengunjung di Pulau Sanrobengi Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten 
Takalar. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 
Research) jenis deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode observasi dan 
wawancara serta dokumen-dokumen yang dianggap penting. Pendekatan yang 
digunakan adalah sosiologis, fenomenologi dan Sejarah. Data-data dari penelitian ini 
bersumber dari data primer dan sekunder, sedangkan dalam pengumpulan data 
digunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, serta tehnik pengelolaan 
data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk interaksi sosial yang 
ada di Pulau Sanrobengi dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu proses sosial yang 
mengarah kepada kerjasama (asosiatif) contohnya kerjasama yang terjalin antara 
penduduk Pulau Sanrobengi yang bertindak sebagai penyedia wisata dan pengunjung 
sebagai konsumen sehingga dalam proses tawar menawar tercapai kerjasama. 
Sedangkan proses sosial yang mengarah kepada konflik (disosiatif) yang terjadi di 
Pulau Sanrobengi disebabkan karena tidak adanya sifat saling pengertian di antara 
kedua belah pihak. Aktivitas yang terjadi di Pulau Sanrobengi terbagi menjadi dua 
yang pertama aktivitas wisata seperti mandi-mandi, bermain pasir dan bakar-bakar 
ikan bersama keluarga. Kedua aktivitas keagamaan atau berziarah contohnya 
masyarakat nelayan yang datang ke Pulau Sanrobengi untuk berziarah ke makam 
yang ada di Sanrobengi sebelum pergi melaut. 
Implikasi penelitian, yaitu pengunjung pada umumnya saat datang 
mengunjungi Pulau Sanrobengi baik pengunjung yang ingin berwisata maupun 
pengunjung yang ingin berziarah harus lebih menghargai dan menjaga tata krama 
serta sopan santun kepada penduduk Pulau Sanrobengi sehingga satu sama lain saling 








A. Latar Belakang  
 Interaksi merupakan syarat terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi 
merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis, yang menyangkut hubungan 
antar orang perorangan, antar kelompok sosial, maupun antar perorangan atau 
kelompok sosial.
1
 Jadi interaksi sosial adalah hubungan sosial yang dinamis yang 
menyangkut hubungan induvidu dengan induvidu dengan kelompok, dan kelompok 
dengan kelompok yang baik melalui melalaui kontak langsung maupun perantara 
yang berupa media. 
 Interaksi dalam Bahasa Arab adalah Silaturahiim atau yang lebih populer 
dengan sebutan silaturahmi. Dalam al-Qur‟an surah an-Nisa ayat 1 menyebutnya 
tasaa-aluna bihi wa al-arham. Artinya, saling memberi karena adanya makna saling 
meminta dengan kasih sayang, maka maksudnya saling ber-silaturahiim atau 
melakukan hubungan timbal balik dan hubungan fungsional untuk mengambil 
manfaat atas cinta dan kasih sayang.
2
  Interaksi antar manusia adalah hak orang yang 
beriman dan jika diputuskan maka putus pula imannya. 
 Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan dengan tidak adanya 
interaksi sosial maka tidak ada kehidupan dalam masyarakat. Pergaulan hidup akan 
                                                             
1 Soerjono Soekanto. Sosiologi suatu Pengantar (Cet.29; Jakarta: Rajawali Grafindo 
Utama,2000), h.51. 
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terjadi dalam satu kelompok sosial apabila terjadi kerja sama, saling berbicara,  dan 
sebagainya untuk mencapai tujuan tertentu. Di sisi lain, untuk mencapai tujuan yang 
dapat menimbulkan persaingan konflik dalam sosial  masyarakat. Untuk itu didalam 
berinteraksi kita harus bertutur kata yang baik agar tidak menimbulkan konflik, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam surah Al-Azhab Ayat 70, Allah swt berfirman: 
 َ َ َ ََ َ َ  ََ
 Terjemah-nya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
Katakanlah perkataan yang benar.
3
 
Ayat di atas, Allah Swt, memerintahkan manusia untuk saling berinteraksi 
dalam kebaikan dan senantiasa menjaga hubungan sesama manusia agar tercipta 
kehidupan yang lebih harmonis. 
Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antara induvidu dengan 
kelompok atas adanya rasa kebutuhan. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak akan 
pernah terlepas dari interaksi sosial dan tidak akan pernah bisa tanpa peran dari 
induvidu yang lain. Adanya hal ini maka muncul kerja sama yang terjalin agar dapat 
memenuhi kebutuhan manusia. 
 Hampir dari seluruh aktivitas manusia dihabiskan melalui interaksi dalam 
kelompok misalnya melakukan kegiatan belajar secara berkelompok dan sebagainya. 
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Dengan berbagai kegiatan kelompok tersebut maka manusia menghabiskan seluruh 
waktunya dalam berbagai keanggotaan dalam kelompok. 
  Seperti yang telah dipaparkan di atas bahwa manusia tidak bisa hidup dengan 
sendirinya, tentu membutuhkan intraksi antara induvidu dengan induvidu yang lain, 
induvidu dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok demi memenuhi 
kebutuhan  bersama. 
Manusia menghabiskan sebagian besar waktunya untuk berinteraksi dengan 
orang lain dalam berbagai organisasi, seperti sekolah, universitas, lembaga bisnis, dan 
adapun organisasi informal sepeti kelompok bermain dan interaksi sosial antar 
manusia mengajarkan bahwa ada organisasi yang menjalankan aktivitasnya sendiri 
sesuai dengan visi dan misi, namun ada pula organisasi selain menjalakan 
aktivitasnya sendiri sesuai dengan visi dan misi mejalankan peran orang lain.
4
 
Manusia selain sebagai makhluk induvidu adalah juga makhluk sosial. 
Terdorong oleh kedudukanya yang kodrati sebagai makhluk sosial, maka manusia 
tidak bisa hidup dengan seorang atau sendiri. Dimanapun manusia berada pasti 
membutuhkan orang lain. Sebagaimana yang terdapat pada surah Al-Hujurat ayat 13: 
 َ َ َ  ََ َ َ   َ َ  َ    ََ َ ََ َ
 ََ ََ َ َََ
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Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
5
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa kesatuan asal-usul manusia menunjukkan 
adanya kesamaan derajat kemanusiaan manusia. Tidak wajar seseorang berbangga 
dan merasa lebih tinggi dari pada yang lain, baik itu dari suku, bangsa, ras dan lainya. 
Selain itu makna dari ayat di atas adalah saling mengenal semakin kuat pengenalan 
satu pihak ke pihak yang lainya maka semakin terbuka peluang untuk saling memberi 
manfaat. Semua manusia sama di hadapan Tuhan, hanya yang membedakan di sisi 
Allah SWT adalah orang yang paling bertaqwa. Hubungan timbal balik antara 
berbagai bidang di kehidupan bersama atau dalam berinteraksi sosial akan 
membentuk kelompok sosial yakni etnis yang berbeda sehingga terbentuklah 
perbedaan penduduk di dalam masyarakat. 
Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada pihak lainnya, semakin terbuka 
peluang untuk saling memberi manfaat. Karena itu ayat di atas menekankan perlunya 
saling mengenal. Perkenalan dibutuhkan untuk saling menarik pelajaran dan 
pengalaman pihak lain guna meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt. yang 
dampaknya tercermin pada kedamaian dan kesejahteraan hidup duniawi dan 
ukhrawi.
6
 Baik ayah, ibu, istri, suami, anak, saudara, teman, tetangga dan relasi 
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lainya. Dalam berinteraksi, pergesekan akan sangat mungkin terjadi. Jika tidak 
diantisipasi, hal imi dapat menimbulkan konflik. Karena masing-masing individu 
memiliki perbedaan-perbedaan yang jika kita tidak menghargai perbedaan tersebut, 
dan saling ingin menang sendiri, maka hadis tersebut mengingatkan kita agar lebih 
bisa memposisikan diri kita sebagai orang yang bisa menghargai dan berusaha untuk 
bisa berbuat baik dengan tidak meninggalkan norma agama dan sosial yang berlaku. 
Tidak dapat dipungkiri dengan adanya kemajemukan budaya mengakibatkan 
suatu budaya asli itu tidak mungkin tidak terpengaruh oleh adanya budaya lain. Oleh 
karena itu nampak jelas perbedaan yang sangat signifikan. Bagaimana akhirnya 
proses interaksi dalam jangka waktu yang lama mengakibatkan penerimaan unsur 
kebudayaan pendatang atau justru mengakibatkan perubahan pada unsur kebudayaan 
lokal. Sebagaimana yang terjadi di Pulau Sanrobengi. 
Pulau Sanrobengi terletak di Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten 
Takalar. Mayoritas orang yang tinggal di pulau Sanrobengi ini berprofesi sebagai 
nelayan dan berasal dari suku Bugis Makassar. 
Pulau Sanrobengi dulunya pulau yang disakralkan dan disucikan oleh orang 
yang berada di Pulau Sanrobengi maupun masyarakat nelayan di Kecamatan 
Galesong, karena pulau Sanrobengi dulunya merupakan tempat dilaksanakanya ritual 
yang dilakukan turun-temurun oleh para nelayan sebelum pergi ke laut untuk mencari 
ikan. Orang yang berkunjung pada saat dulu, hanya orang-orang yang memiliki 




Sanronengi. Orang yang dapat berkunjung ke Pulau Sanrobengi hanya orang yang 
melakukan Ritual atau keluarga kerajaan (karaeng). 
Orang yang tinggal di pulau Sanrobengi dulunya sangat menjaga kesakralan 
dan kesucian pulau Sanrobengi dari orang-orang yang tidak berkepentingan bahkan 
orang yang ingin memancing di pulau tersebut tidak diizinkan, namun kepercayaan 
yang telah mereka yakini secara turun temurun sedikit demi sedikit mulai luntur 
disebabkan pengaruh arus globalisasi dari budaya luar, setelah pulau Sanrobengi 
diubah menjadi pulau wisata. 
Perubahan fungsi pulau Sanrobengi menjadi pulau wisata menyebabkan 
banyaknya wisatawan yang berkunjung ke pulau Sanrobengi, keberadaan wisatawaan 
membuat pulau menjadi ramai dan dapat menguntungkan orang-orang yang tinggal di 
pulau Sanrobengi, karena orang yang berada di pulau Sanrobengi dapat menjual 
berbagai macam kebutuhan para wisatawan tersebut. 
Sebagai hasil pengamatan awal banyaknya wisatawan yang berkunjung ke 
Pulau Sanrobengi menyebabkan pulau yang awalnya disucikan oleh masyarakat 
nelayan dan orang pulau sanrobengi sekarang sudah dikotori oleh para wisatawan, 
karena wisatawan yang datang kesana bukan hanya menikmati keindahan panorama 
pulau Sanrobengi, tetapi banyak wisatawan yang melakukan aktivitas yang kurang 
baik, seperti meminum-minuman keras, membuang sampah sembarangan bahkan ada 
wisatawan yang melakukan mesum. Sehingga akan terjadi pertentangan atau konflik 





Sehingga hal ini mendorong penulis untuk mengetahui kegiatan yang 
dilakukan wisatawan atau pengunjung dan tertarik untuk meneliti interaksi sosial 
yang terjadi antara penduduk pulau Sanrobengi dengan pengunjung tersebut. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik melakukan 
penelitian di pulau Sanrobengi, yang berada di Desa Boddia Kecamatan Galesong 
Kabupaten Takalar. Dengan judul “Interaksi Sosial Penduduk Pulau Sanrobengi 
dengan Pengunjung di Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. 
B. Fokus fenelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
Fokus ini merupakan batasan penulis agar jelas ruang lingkup yang diteliti. 
Olehnya itu pada penelitian ini, hanya memfokuskan pada bentuk interaksi sosial 
penduduk pulau Sanrobengi dengan pengunjung di Desa Boddia Kecamatan 
Galesong Kabupaten Takalar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan berdasarkan 
subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian ini, yaitu bentuk interaksi 
sosial yang terjadi antara penduduk pulau Sanrobengi dengan pengunjung di Desa 
Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. Maka, penulis memberikan 
deskripsi sebagai berikut: 
a. Interaksi sosial 
Interaksi sosial adalah interaksi sosial yang terjadi atau pengaruh timbal balik 




orang yang tinggal di pulau Sanrobengi menawarkan pondokan atau rumah 
disewakan dan menjajakan makanan dan minuman kepada pengunjung sehingga 
terjadi interaksi sosial diantara mereka. 
b. Pulau Sanrobengi 
Pulau Sanrobengi adalah salah satu pulau yang berada di Kabupaten Takalar, 
pulau ini juga menjadi tujuan wisata bagi masyarakat Takalar dan sekitarnya. Pulau 
Sanrobengi terletak di Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. 
c. Pengunjung 
Pengunjung adalah orang yang mengunjungi. Ada 2 jenis pengunjung yang 
peneliti maksud dalam penelitian ini, yang pertama orang yang mengunjungi Pulau 
Sanrobengi untuk melakukan kegiatan keagamaan atau berziarah dan yang kedua 
orang yang mengunjungi Pulau Sanrobengi untuk melakukan wisata. 
 Jadi yang dimaksud dengan judul kajian ini adalah interaksi sosial penduduk 
pulau Sanrobengi dengan Pengunjung di desa Boddia Kecamatan Galesong 
Kabupaten Takalar. 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pokok masalah di atas, maka rumusan masalah adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana Bentuk interaksi sosial yang terjadi antara penduduk pulau 
Sanrobengi dengan pengunjung pulau Sanrobengi Desa Boddia Kecamatan 




2. Bagaimana aktivitas yang dilakukan pengunjung pulau Sanrobengi  Desa 
Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Dalam rangka pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan masalah, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian. 
1. Tujuan penelitian  
Adapun tujuan penelitian adalah: 
a. Diketahui interaksi sosial yang terjadi antara penduduk Pulau Sanrobengi 
dengan pengunjung Pulau Sanrobengi Desa Boddia Kecamatan Galesong 
Kabupaten Takalar. 
b. Diketahui bentuk aktivitas yang dilakukan pengunjung pulau Sanrobengi  Desa 
Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. 
2. Kegunaan penelitian 
 Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini dapat 
diklasifikasikan  menjadi dua, antara lain: 
a. Kegunaan Teoritis 
Sebagai referensi atau tambahan informasi bagi perguruan tinggi khususnya 
jurusan Sosiologi Agama Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan para mahasiswa mengenai kajian bentuk interaksi 






b. Kegunaan Praktis  
Membantu masyarakat dan pihak pemerintah serta pengelola pulau untuk menemukan 
dan memecahkan masalah kepariwisataan terkait interaksi sosial yang mengarah pada 
konflik. 
E. Kajian Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan salah satu usaha untuk memperoleh data yang 
sudah ada, karena data merupakan suatu hal yang terpenting dalam ilmu pengetahuan, 
yaitu untuk menyimpulkan generalisasi fakta-fakta, meramalkan gejala-gejala baru, 
mengisi yang sudah ada atau yang sudah terjadi.
7
 Peneliti melekukan kajian pustaka 
untuk membedakan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya. 
Berdasarkan pada penelusuran kajian pustaka yang telah penulis lakukan di 
lapangan, ditemukan beberapa literatur yang mempunyai relevansi dengan penelitian 
yang dilakukan, diantaranya: 
1.  Penelitian pertama yang bernama Halikin dengan judul “ Analisis Pola Interaksi 
Masyarakat Pendatang terhadap Masyarakat Lokal di Sumbawa Barat”. 
Penelitian ini berisi tentang pola interaksi masyarakat pendatang terhadap 
masyarakat lokal dan hubunganya baik dalam agama, sosial, budaya dan 
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ekonomi serta untuk mengetahui bentuk hubungan yang terjalin antara 
masyarakat pendaang dengan masyarakat lokal.
8
 
2. Penelitian kedua Nuraeni, dengan judul “ Interaksi Masyarakat Pendatang 
dengan Pribumi dalam membangun Toleransi Beragama”. Yang membahas 
tentang interaksi yang terjadi antara kelompok pendatang dengan kelompok 




3. Ketiga Penelitian tentang “Dampak Pengembangan di Sektor Pariwisata 
Terhadap Kehidupan Sosial, Ekonomi Masyarakat Dusun Sandang Biru, Desa 
Tambak Rejo Kecamatan Sumbermanjing Weten, Kabupaten Malang”. 2010 
yang disusun oleh M. Hari Efendi jurusan sejarah fakultas ilmu sosial Universitas 
Negeri Malang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak 
pengembangan di sektor pariwisata terhadap kehidupan sosial ekonomi 
masyarakat Sandang Biru. Hasil penelitian menunjukan bahwa lokasi Sandang 
Biru cukup memadai sebagai daerah tujuan wisata pantai. Pariwisata ini sendiri 
berdampak terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat, dampaknya yaitu 
pada interaksi sosial dan gaya hidup masyarakat. Bentuk interaksi sosial 
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masyarakat sebagai dampak dari pariwisata adalah bentuk kerja sama yang 
terjadi pada pengunjung dengan penyewa perahu.
10
 
4. Penelitian tentang “Analisis Potensi Pariwisata Dalam Pelaksanaan Otonomi 
Daerah di Kota Palopo” 2014 yang disusun oleh Andi Meegie Senna program 
studi ilmu pemerintahan fakultas ilmu sosial dan ilmu politik Universitas 
Hasanuddin. Penelitian ini berisi tentang analisis pengembangan potensi 
pariwisata pada pelaksanaan otonomi daerah di Kota Palopo. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pengembangan potensi pariwisata, yaitu 
mempromosikan objek wisata melalui berbagai media baik cetak, elektronik 
dan promosi lansung yalni ikut kegiatan pameran. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam pengembangan potensi pariwisata adalah faktor 











Penelitian Terdahulu Tujuan Penelitian 
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Sumber: Skripsi “Analisis Potensi Pariwisata Dalam Pelaksanaan Otonomi Daerah di 
Kota Palopo”. Skripsi “Analisis Pola Interaksi Masyarakat Pendatang terhadap 
Masyarakat Lokal di Sumbawa Barat”. Skripsi “Interaksi Masyarakat Pendatang 




Pengembangan di Sektor Pariwisata Terhadap Kehidupan Sosial, Ekonomi 
Masyarakat Dusun Sandang Biru, Desa Tambak Rejo Kecamatan Sumbermanjing 
Weten, Kabupaten Malang”. 
Adapun perbedaan yang terdapat dengan penelitian sebelumnya yaitu hanya 
mengenai  bentuk interaksi penduduk pulau Sanrobengi dengan pengunjung faktor 
penyebab terjadinya interaksi antara penduduk pulau Sanrobengi dengan pengunjung 
di Pulau Sanrobengi, serta aktivitas yang dilakukan pengunjung pulau Sanrobengi 



















A. Pengertian Interaksi Sosial 
Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan sosial yang dinamis. 
Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antar individu yang satu 





, dimana simbol diartikan sebagai sesuatu yang nilai atau maknanya 
diberiakan kepadanya oleh mereka yang menggunakanya. 
Interaksi sosial merupakan hubungan antar individu satu dengan induvidu 
yang lain, induvidu satu dapat mempengaruhi induvidu yang lain begitu pula 
sebaliknya, sehingga akan menjadi sustu hubungan yang timabal balik dan hubungan 




Interaksi sosial dimulai pada saat dua orang bertemu. Mereka saling menegur, 
berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan mungkin berkelahi. Semuanya itu 
menimbulkan kesan dalam pikiran seseorang, yang kemudian menentukan tindakan 
apa yang akan dilakukan. 
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1. Syarat-Syarat Terjadinya Interaksi Sosial  
Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua 
syarat, yaitu:  
a. Adanya kontak sosial (Social contact)  
Secara fisik, kontak baru terjadi apabila terjadi hubungan badaniah, karena 
orang dapat mengadakan hubungan dengan pihak lain tanpa menyentuhnya, seperti 
dengan cara berbicara dengan pihak lain. Berkat perkembangan teknologi dewasa ini, 
orang dapat berhubungan hanya melalui telepon, telegraf, radio, surat dan lain-
lainnya. Bahkan dapat dikatakan bahwa hubungan badaniah tidak perlu menjadi 
syarat utama terjadinya kontak.
15
 Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk, 
yaitu sebagai berikut:  
1) Antar perorangan  
Kontak sosial adalah proses ketika anak kecil mempelajari kebiasaan yang 
terjadi dalam keluarganya. Proses ini terjadi melalui sosialisasi (socialization), yaitu                                                              
suatu proses ketika anggota masyarakat yang baru mempelajari norma dan nilai 
masyarakat ketika dia menjadi anggotanya.  
2) Antar perorangan dengan suatu kelompok manusia atau sebaliknya  
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Kontak sosial ini terjadi apabila seseorang merasakan tindakan berlawanan 
dengan norma masyarakat atau apabila suatu partai politik memaksa anggotanya 
untuk menyesuaikan diri dengan ideologi suatu partai.  
3) Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya 
Umpamanya adalah dua partai politik mengadakan kerja sama untuk 
mengalahkan partai politik yang ketiga di dalam pemilihan umum atau apabiladua 
buah perusahaaan bangunan mengadakan suatu kontrak untuk membuat jalan raya di 
suatu wilayah yang baru dibuka.
16
  
b. Adanya Komunikasi  
Arti terpenting komunikasi yaitu memberikan tafsiran pada perilaku orang 
lain (yang berwujud pembicaraan, gerak badaniah atau sikap), perasaan yang ingin 
disampaikan orang tersebut yang kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan 
yang ingin disampaikan oleh orang lain.  
Dengan adanya komunikasi, sikap dan perasaan suatu kelompok atau orang 
dapat diketahui oleh kelompok atau orang lain. Hal itu kemudian bahan untuk 
menentukan reaksi yang akan dilakukan.  
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Dalam komunikasi kemungkinan sekali terjadi berbagai macam penafsiran 
terhadap tingkah laku orang lain. Senyum seseorang misalnya, dapat ditafsirkan 
sebagai keramah-tamahan, sikap bersahabat atau bahkan sebagai sikap sinis.   
Dengan demikian, komunikasi memungkinkan kerja sama antara orang 
perorangan atau kelompok manusia dan memang komunikasi merupakan syarat 
terjadinya kerja sama. Namun, komunikasi bisa saja tidak menghasilkan kerja sama 
atau bahkan menjadi sebuah pertikaian yang mungkin terjadi akibat salah paham atau 
masing-masing pihak yang tidak mau mengalah. 
2. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial 
Bentuk interaksi sosial dapat berupa kerja sama (cooperation), persaingan 
(competition), dan bahkan dapat juga berbentuk pertentangan atau pertikaian 
(conflict).
17
 Pertikaian mungkin mendapat suatu penyelesaian. Penyelesaian tersebut 
hanya akan diterima sementara waktu, yang disebut akomodasi (accommodation). 
Pihak yang bertikai ini berarti belum tentu puas sepenuhnya terhadap penyelesaian 
pertikaian tersebut. 
Keempat bentuk pokok dari interaksi sosial tersebut tidak berarti suatu 
kontinuitas atau bentuk dari interaksi sosial itu tidak terjadi secara 
berkesinambungan. Artinya interaksi itu tidak dimulai dengan kerja sama yang 
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kemudian menjadi persaingan lalu memuncak menjadi pertikaian dan akhirnya 
sampai pada akomodasi.  
Perbedaan yang fundamental dari keempat bentuk pokok interaksi sebenarnya 
tidak ada. Perbedaan kecil hanya tampak pada daya cakup masing-masing apabila 
digabungkan. Proses interaksi sosial adalah sebagai berikut:                             
a. Proses Asosiatif  
Proses ini terjadi apabila seseorang atau sekelompok orang melakukan 
interaksi sosial yang mengarah kepada kesatuan pandangan. Proses ini terdiri atas tiga 
bentuk yaitu : 
1)  Kerja Sama (Cooperation)  
Beberapa sosiolog menganggap bahwa kerja sama merupakan bentuk 
interaksi sosial yang pokok. Tetapi, sosiolog lain beranggapan kerja samalah yang 
merupakan proses utama. Kerja sama di sini dimaksudkan sebagai suatu usaha 
bersama antara orang atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa 
tujuan bersama.  
2)  Akomodasi (Accomodation)  
Akomodasi dipergunakan dalam dua arti, yaitu menunjuk pada suatu keadaan 
dan pada suatu proses. Keseimbangan dalam interaksi antara individu dan kelompok 
sehubungan dengan norma sosial yang berlaku di masyarakat menunjukkan pada 




pertentangan untuk mencapai kestabilan. Salah satu hasil akomodasi yaitu membuka 
jalan ke arah asimilasi. Proses asimilasi timbul bila ada kelompok manusia yang 
berbeda kebudayaannya dan bergaul secara intensif sehingga masing-masing berubah 
dan saling menyesuaikan diri.  
3)  Asimilasi (Assimilation)  
Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjut. Ia ditandai dengan 
adanya usaha mengurangi perbedaan yang terdapat antara orang atau kelompok 
manusia dan juga meliputi usaha untuk meninggikan kesatuan tindak, sikap dan 
proses mental dengan memerhatikan kepentingan dan tujuan bersama. 
Proses asimilasi timbul bila ada:  
a) Kelompok manusia yang berbeda kebudayaannya.  
b) Orang sebagai warga kelompok tadi saling bergaul secara langsung dan 
intensif untuk waktu yang lama.  




Dengan adanya proses asimilasi, para pihak lebih saling mengenal dan dengan 
timbulnya benih toleransi mereka lebih mudah untuk saling mendekati. Apabila 
seseorang mengadakan asimilasi, ia tidak lagi membedakan orang lain sebagai orang 
asing. 
                                                             




b. Proses Disosiatif 
Proses ini terjadi apabila seseorang atau sekelompok orang melakukan 
interaksi sosial yang mengarah pada konflik dan merenggangkan solidaritas 
kelompok. Proses ini terdiri atas tiga bentuk yaitu: 
a) Kompetisi (persaingan) 
Persaingan bisa berarti individu atau kelompok yang bersaing mencari 
keuntungan melalui bidang kehidupan yang pada suatu saat menjadi pusat perhatian 
umum, dengan cara menarik perhatian atau mempertajam prasangka yang telah ada, 
tanpa menggunakan kekerasan atau ancaman. 
b) Kontravensi 
Merupakan bentuk proses sosial yang berada antara persaingan dan 
pertentangan atau pertikaian kontravensi merupakan sikap mental yang tersembunyi 
terhadap orang lain atau terhadap unsur kebudayaan suatu golongan.  
c) Pertentangan 
Pertentangan terjadi karena menyadari adanya perbedaan tertentu antara 
suatu kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat yang lain. Perbedaan itu 
meliputi ciri-ciri badaniah, emosi, unsur kebudayaan, pola perilaku, perbedaan dalam 
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B. Kelompok Sosial 
 Kelompok sosial adalah kumpulan manusia yang memiliki kesadaran bersama 
akan keanggotaan dan saling berinteraksi. Kelompok diciptakan oleh anggota 
masyarakat. Kelompok juga dapat mempengaruhi perilaku para anggotanya. 
Kelompok adalah sejumlah manusia yang berinteraksi dan terdorong oleh 
tujuan bersama yang secara efektif menghasilkan norma-norma, pedoman tingkah 
laku bagi anggotanya. Yang dimana tujuan dapat tercapai apabila individu-individu 
bergabung dan berkerja sama. 
 Ada beberapa syarat terjadinya kelompok diantaranya adalah :  
1. Ada kesadaran setiap orang selaku anggota kelompok bahwa ia merupakan 
bagian dari kelompok yang bersangkutan. 
2. Ada hubungan timbal balik antara anggota yang satu dengan yang lain dalam 
kelompok tersebut. 
3. Ada faktor pengikat yang dimiliki bersama oleh anggota-anggota kelompok 
seperti rasa senasib, kepentingan, atau tujuan yang sama, ideologi, dan 
sebagainya. 
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B. Klasifikasi Kelompok Sosial: 
1. Kerumunan (Crowd) 
Kerumunan adalah kumpulan orang yang tidak teratur yang terjadi secara 
spontan. Kerumunan merupakan kelompok sosial yang bersifat sementara. Ukuran 
utama adanya kerumunan adalah hadirnya orang-orang secara fisik.
21
 
Manusia pada kenyataanya pasti akan berkumpul, walaupun mereka saling 
berjumpa dan berada di satu tempat secara kebetulan, namun kesadaran akan adanya 
orang lain telah membuktikan bahwa ada semacam ikatan sosial. Kesadaran tersebut 
menimbulkan peluang-peluang untuk dapat ikut merasakan perasaan orang lain yang 
berada di tempat yang sama.
22
 Suatu kelompok manusia tidak hanya bergantung pada 
interaksi belaka, tetapi juka karena adanya pusat perhatian yang sama. 
2. Publik  
Berbeda dengan kerumunan, publik lebih merupakan kelompok yang tidak 
merupakan kesatuan. Pembentukan publik biasanya direncanakan, publik disatukan 
melalui alat-alat komunikasi, artinya publik tidak harus selalu berada dalam suatu 
kelompok secara fisik. Untuk memudahkan membentuk publik biasanya digunakan 
cara-cara yang berkaitan dengan nilai sosial dan kebiasaan dalam suatu masyarakat.
23
 
Berdasarkan ikatan antar anggotanya, kelompok sosial dibagi menjadi dua 
bagian, antara lain: 
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1. Pangguyuban (Gemeinscbaft) 
Panguyuban adalah bentuk kehidupan bersama di mana anggota-anggotanya 
diikat pleh hubungan batin yang murni dan bersifat alamiah serta bersifat kekal. 
Dasar hubungan tersebut adalah rasa cinta dan rasa kesatuan batin yang telah 
dikodratkan. Kehidupan tersebut dinamakan juga bersifat nyata dan organis. Bentuk 
panguyuban terutama akan dapat dijumpai di dalam keluarga, kelompok kekerabatan, 
rukun tetangga dan lain sebagainya.
24
 
2. Patembayan (Gesellscbaft) 
Patembayan merupakan kelompok sosial yang ikatan antar anggotanya tidak 
terlalu kuat karena berlangsung untuk waktu yang pendek. Strukturnya bersifat 
mekanis dan sebagai suatu bentuk dalam pikiran belaka. Hubungan antar 
anggotanyabiasanya bersifat formal dengan memperhitungkan nilai guna dari 
interaksi dan komunikasi yang terjadi.
25
 
D. Teori Interaksionisme Simbolik 
  Teori interaksionalisme simbolik ini berkembang pertama kali di Universitas 
Chicago dan dikenal juga dengan aliran Chicago. Dua orang tokoh besarnya yaitu 
Jhon Dewey dan Charles Horton Cooley adalah filsuf yang mula mengembangkan 
teori interaksionisme simbolik di universitas Michigan. Tokoh modern dari teori ini 
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 Istilah interaksionalisme simbolik yang digunakan pertama kali oleh Herbert 
Blumer, pada dasarnya merupakan satu perspektif psikologi sosial. Perspektif ini 
memusatkan perhatiannya pada analisa hubungan antar pribadi. Individu dipandang 
sebagai pelaku yang menafsirkan, dan bertindak. Kendati istilah ini digunakan 
pertama kalinya oleh Blumer, dalam kenyataannya, beberapa pemikir sebelumnya 
telah memberikan sumbangan penting bagi perkembangan perspektif ini. 
Diantara berbagai pendekatan yang digunakan untuk mempelajari interaksi 
sosial, dijumpai pendekatan yang dikenal dengan nama interaksionisme simbolik. 
Pendekatan ini bersumber pada pemikiran Geroge Herbert Mead. Simbol merupakan 
sesuatu yang  nilai atau maknanya diberikan kepadanya oleh mereka yang 
mempergunakannya. Herbert Blummer, salah seorang penganut pemikiran Mead, 
berusaha menjabarkan pemikiran Mead mengenai interaksionisme simbolik dalam 
Kamanto Sunarto, menurut Blumer pokok pikiran interaksionisme simbolik ada tiga; 
pertama bahwa manusia bertindak (act) terhadap sesuatu (thing) atas dasar makna 
(meaning) yang dipunyai sesuatu tersebut baginya. Kedua, makna yang dipunyai 
tersebut berasal atau muncul dari interaksi sosial antara seseorang dengan sesamanya. 
Ketiga, bahwa makna diperlakukan atau diubah melalui suatu proses penafsiran, 
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Yang hendak ditekankan oleh Blumer disini adalah bahwa makna yang 
muncul dari interaksi tersebut tidak begitu saja diterima oleh seseorang melainkan 
ditafsirkan terlebih dahulu. 
Untuk mempelajari interaksi sosial digunakan pendekatan tertentu, yang 
dikenal dengan nama interactionist perspektive. Diantara berbagai pendekatan yang 
digunakan untuk mempelajari intreaksi sosial, dijumpai pendekatan yang dikenal 
dengan nama interaksionisme simbolik (Symbolic interaksionism). Pendekatan ini 
bersumber dari pemikiran George Herbert Mead. Dari kata interaksionisme sudah 
nampak bahwa sasaran pendekatan ini ialah interaksi sosial; kata simbolik mengacu 
pada penggunaan simbol-simbol dalam interaksi. 
Interaksionisme simbolik menekankan bahwa interaksi adalah proses 
interpretatif dua arah. Kita tidak hanya harus memahami bahwa tindakan seseorang 
adalah produk bagaimana ia menginterpretasi perilaku orang lain, tetapi bahwa 
interpretasi ini akan memberi dampak terhadap pelaku yang berperilakunya 
diinterpretasi dengan cara tertentu pula. Salah satu konstribusi interaksionisme 
simbolik bagi teori tindakan adalah elaborasi dan menjelaskan berbagai akibat 
interpretasi terhadap orang lain terhadap identitas sosial individu yang menjadi objek 
interpretasi tersebut. 
                                                             




 Teori interaksionalisme simbolik digunakan sebagai pisau dalam penelitian ini 
dan diharapkan dapat berfungsi sebagai alat pengupas dalam melihat interaksi sosial 
yang terjadi antara orang Pulau Sanrobengi dengan pengunjung di Desa Boddia 
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. Tindakan orang Pulau Sanrobengi dan 
pengunjung merupakan suatu proses interaksi yang di dalamnya mengandung simbol-
simbol yang masing-masing pihak saling mengonsep dan saling menginterpretasi 
makna yang ditangkapnya. 
E. Pandangan IslamTentang Interaksi Sosial 
Interaksi dalam Bahasa Arab adalah Silaturahiim atau yang lebih populer 
dengan sebutan silaturahmi. Dalam al-Qur‟an surah an-Nisa ayat 1 menyebutnya 
tasaa-aluna bihi wa al-arham. Artinya, saling memberi karena adanya makna saling 
meminta dengan kasih sayang, maka maksudnya saling ber-silaturahiim atau 
melakukan hubungan timbal balik dan hubungan fungsional untuk mengambil 
manfaat atas cinta dan kasih sayang.
28
  
Interaksi antar manusia adalah hak orang yang beriman dan jika diputuskan 
maka putus pula imannya. Dalam surah al-Hujurat ayat 13, istilah silaturahmi atau 
interaksi menggunakan kata Ta‟aruf, saling mengenal, saling membantu, karena 
manusia yang diciptakan berbeda setiap suku, ras, etnis bahkan potensinya, maka 
saling berinteraksilah satu sama lainnya dan disatukan dengan sistem nilai yang 
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dikehendaki oleh Allah swt. yakni ketakwaan. Allah berfirman dalam QS. al 
Hujurat/49:13 sebagai berikut: 
 َ  َ َ ََ َ َ   َ َ  َ    ََ َ  ََ
 َ ََ ََ َ َ 
Terjemahnya: 
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia diantara kamu 




Kata an-Nas artinya manusia secara individual dan sebagai makhluk sosial. 
Oleh karena itu, panggilan Allah ditujukan kepada masyarakat manusia sebagai 
komunitas sosial yang saling berhubungan satu sama lain. Kata tersebut berbeda 
dengan penggunaan kata untuk manusia pada firman Allah yang berbeda, 
sebagaimana dalam surah al- Ashr ayat 2, digunakan kata al-insan (ina al-insan lafi 
husrin) atau dalam surah at-Tin ayat 4 (laqad khalaqna al-insana fi ahsan at-taqwin), 
digunakannya kata insan untuk menyebut manusia sebagai makhluk yang memiliki 
sistem nilai dan moralitas. Oleh karena itu, apabila di dalam al-Qur‟an Allah swt. 
                                                             
29
 Kementrian Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 




menyebut manusia dengan kata insan maka akan berkaitan dengan perilaku, etika, 
moral dan akhlak manusia. 
Dalam surah al-Hujurat ayat 13 Allah berfirman, bahwa manusia diciptakan 
dari jenis laki-laki dan perempuan dan menjadikannya dalam kabilah dan bangsa 
yang berbeda untuk saling berinteraksi (ta‟aruf), sesungguhnya manusia yang paling 
mulia bagi Allah adalah yang paling bertakwa.
30
 
Penggalan pertama ayat di atas sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan menegaskan bahwa semua manusia derajat 
kemanusiaannya sama di sisi Allah swt. tidak ada perbedaan antara satu suku dengan 
suku yang lain. Kemudian tidak ada perbedaan pada nilai kemanusiaan antara laki-
laki dan seorang perempuan. 
Selanjutnya yaitu kata ( تعارفىا ) ta‟arafu yang berkaitan dengan interaksi yang 
mempunyai hubungan dengan pembahasan masalah yang penulis lakukan terambil 
dari kata ( عرف ) arafa yang berarti mengenal. Kata yang digunakan dalam ayat ini 
mengandung makna timbal balik. Dengan demikian, ia berarti saling mengenal. 
Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada pihak lainnya, semakin terbuka 
peluang untuk saling memberi manfaat. Karena itu ayat di atas menekankan perlunya 
saling mengenal. Perkenalan dibutuhkan untuk saling menarik pelajaran dan 
pengalaman pihak lain guna meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt. Yang 
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Dengan saling mengenal dapat ditarik pelajaran, yaitu dapat saling melengkapi 
dan menarik manfaat, bahkan orang tidak dapat bekerja sama tanpa saling mengenal. 
Saling mengenal yang digaris bawahi oleh ayat di atas adalah “pancing” nya bukan 
“ikan” nya. Penekanan yang dimaksud yaitu caranya bukan manfaatnya karena, 
seperti kata orang, memberi “pancing” jauh lebih baik daripada memberi “ikan”. 
Dalam konsep Islam tentang masyarakat berawal dari adanya berbagai 
perbedaan manusia dalam hal kesukuan, ras, dan etnis sehingga perilaku sosial dan 
kulturalnya berbeda-beda. Dengan perbedaan itu, Allah menganjurkan manusia untuk 
saling berinteraksi atau bersilaturahim dan saling mengenal, saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya atau Ta‟aruf. 
Dengan demikian, perbedaan yang ada bukan menjadi alasan untuk saling 
menjelekkan dan menimbulkan konflik. Penyebabnya karena semua manusia 
memiliki peran, fungsi dan kedudukan yang dapat disesuaikan di dalam kehidupan 
masyarakat. 
Interaksi timbal balik dalam konsep Islam, mengacu pada sumber ajaran al- 
Qur‟an, yakni perintah bersilaturahim, ber-ta‟aruf, tolong menolong (ta‟awun), 
berlaku adil, berprinsip pada kemerdekaan, tanggung jawab bersama, kemanusiaan, 
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Contoh tersebut memberikan gambaran bahwa proses interaksi timbal balik 
terjadi pada aspek perilaku, kaidah berperilaku berhubungan dengan sistem nilai atau 
sistem budaya yang ada karena agama dengan segala ajaran yang terdapat di 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif  yaitu penelitian yang berusaha  untuk menuturkan pemecahan 
masalah yang ada sekarang berdasarkan data yang berbentuk kata-kata, skema dan 
gambar  Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan 
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat 
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
33
 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah field research atau penelitian lapangan 
yakni mengamati dan berpartisipasi secara langsung dan mengamati kehidupan 
budaya setempat. Penulis dalam hal ini megamati aktivitas pengunjung yang ada di 
Pulau Sanrobengi seperti berziarah, foto-foto, mandi-mandi dan bakar ikan. Hal ini 
dilakukan untuk memahami atau menggambarkan interaksi yang terjadi di 
masyarakat. Interaksi yang terjadi antara orang pulau dengan pengunjung terjalin 
dengan baik, baik itu pengunjung yang datang untuk berziarah ataupun berwisata di 
Pulau Sanrobengi. 
Sesuai dengan judul penelitian pada kasus ini “Interaksi Sosial Penduduk Pulau 
Sanrobengi dengan Pengunjung di Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten 
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Takalar”. Oleh karena itu,untuk mengetahui interaksi sosial tersebut diperlukan 
metode penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode 
penilitian kualitatif untuk mengungkap dan memahami sesuatu di balik fenomena 
yang sedikit pun belum diketahui.
34
 Denzindan Lincoln mengatakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud 




2. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2018 sampai dengan Februari 
2018. Berdasarkan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di pulau Sanrobengi 
Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar dengan fokus objek yang 
diteliti adalah bentuk interaksi penduduk pulau Sanrobengi dengan Pengunjung. 
B. Metode Pendekatan 
 Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan dalam menganalisis sasarannya. Pendekatan ialah disiplin ilmu yang 
dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu 
itu. Adapun metode pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah:  
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1) Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologis adalah ilmu kemasyarakatan yang mempelajari struktur 
sosial dan proses-proses sosial termasuk perubahan sosial.
36
 Pendekatan sosiologi 
yang dilakukan dilihat dari perspektif interaksionis, yaitu perspektif ini tidak 
mengulas teori-teori besar tentang masyarakat negara dan lembaga masyarakat. 
Menurut perspektif ini bersifat abstrak semata. Adapun yang ditelaah secara langsung 
hanyalah orang-orang dan interaksinya.
37
dalam hal ini peneliti melakukan pendekatan 
sosiologi dengan cara berbaur dengan penduduk pulau seperti ikut andil penulis 
dalam hal mendorong perahu yang dilakukan penduduk agar penulis dapat 
mengetahui bagaimana kehidupan sosial penduduk setempat serta interaksinya baik 
sesama maupun terhadap pengunjung yang datang ke Pulau Sanrobengi. 
2) Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan  fenomenologi ini adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk 
menggambarkan kejadian-kejadian yang terjadi secara sistematis. Dengan meneliti 
berbagai macam masyarakat setempat.
38
 Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui 
kenyataan yang ada pada lokasi penelitian. Sebagaimana yang ditulis oleh Dadan 
Kahmad dalam bukunya “Sosiologi Agama” bahwa pendekatan fenomenologi yang 
menggunakan perbandingan sebagai sarana interpretasi yang utama untuk memahami 
arti dari ekspresi-ekspresi keagamaan. Tujuan dari metode fenomenologi ini adalah 
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untuk mengetahui makna lebih mendalam dan intensonalitas dari data religius orang 
lain yang merupakan ekspresi-ekspresi dari pengalaman religius dan imannya yang 
lebih dalam.
39
 Penulis melakukan wawancara yang mendalam mengenai keyakinan 
orang pulau, dengan cara ini penulis dapat memahami apa yang menjadi keyakinan 
penduduk pulau. Karena bagi penulis dengan hanya melihat itu tidak cukup maka 
darinya dengan cara berdiskusi langsung dengan objeknya peneliti dapat mengetahui 
secara jelas apa yang terjadi dibalik simbolitas di Pulau Sanrobengi. 
3) Pendekatan Sejarah 
Merupakan salah satu pendekatan yang digunakan untuk memahami gejala sosial, 
pendekatan sejarah mengasumsikan bahwa realitas sosial yang terjadi saat sekarang 
ini sebenarnya merupakan hasil proses sejarah yang terjadi sejak beberapa tahun, 
ratus tahun, atau bahkan ribuan tahun yang lalu.
40
Pendekatan sejarah dalam penelitian 
ini dimaksudkan untuk menelusuri latar belakang atau sejarah Pulau Sanrobengi yang 
berada di Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar, yang dulunya 
merupakan tempat melakukan ritual bagi nelayan atau kerajaan karaeng Galesong 
tetapi seiring perkembangan zaman mengalami perubahan menjadi tempat wisata.  
C. Sumber Data 
 Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan 
data sekunder. Sumber data primer dimaksudkan dalam penelitian ini adalah data 
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yang diperoleh di lapangan bersumber dari informan yang dianggap relevan dijadikan 
narasumber. Contohnya orang yang tinggal di Pulau Sanrobengi dan pengunjung 
yang datang ke Pulau Sanrobengi untuk memberikan keterangan terkait penelitian 
yang dilakukan. Sumber data sekunder, yaitu data tidak langsung atau data tambahan 
yang diberikan kepada pengumpul data misalnya lewat dokumen atau buku-buku 
yang ditulis oleh para ahli yang ada hubunganya dengan penelitian ini serta kajian 
kepustakaan.
41
Untuk lokasi penelitian yaitu di Pulau Sanrobengi Desa Boddia Kec. 
Galesong kab.Takalar dan dalam penyusunannya didahului dengan penelitian awal 
yaitu dengan melakukan pengumpulan data yang menunjang masalah yang diteliti.  
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah: 
a. Kepala Desa 
b. Tokoh Agama dan tokoh masyarakat 
c. Penduduk Pulau Sanrobengi 
d. Pengunjung atau wisatawan. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data merupakan suatu yang sangat penting dalam 
penelitian karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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Didefenisikan sebagai perhatian yang berfokus terhadap  kejadian, gejala atau 
sesuatu. Observasi dapat diklasifikasikan dalam beberapa bentuk yang mempunyai 
beberapa fungsi sesuai dengan tujuan dan metode penelitian yang digunakan.
42
 
Teknik pengumpulan data ini masih dapat dikategorikan dalam wawancara mendalam 
(in-terview) yang lebih bersifat terbuka jika dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur (structured interview).
43
 Peneliti dalam pengamatanya saat melakukan 
penelitian di lapangan memperhatikan beberapa hal diantaranya: Transportasi menuju 
lokasi menggunakan perahu kecil yang biasa disebut perahu lepa-lepa, waktu yang 
ditempuh menuju lokasi ± 15 menit dengan jarak tempuh 1 Km, setelah sampai di 
lokasi penulis melakukan pengamatan langsung dengan mengamati aktivitas yang 
dilakukan pengunjung di Pulau Sanrobengi, selain itu juga mengamati cara 
berinteraksi wisatawan atau pengunjung kepada penduduk lokal di Pulau Sanrobengi. 
Observasi ini dilakukan untuk mengetahui dan mengamati kehidupan di lokasi 
penelitian. 
 Dalam hal ini yang menjadi subjek penelitian adalah interaksi sosial orang 
Pulau Sanrobengi dengan Pengunjung di Desa Boddia Kecamatan Galesong 
Kabupaten Takalar. 
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b) Wawancara  
Teknik pengumpulan data ini masih dapat dikategorikan dalam wawancara 
mendalam (in-terview) yang lebih bersifat terbuka jika dibandingkan dengan 
wawancara terstruktur (structured interview).
44
 Pada wawancara penulis mengadakan 
tanya jawab dengan beberapa informan, informan yang pertama yaitu Makmur Malo. 
S.Sos yang merupakan kepala desa Boddia, dan informan kedua penduduk Pulau 
Sanrobengi dan pengunjung atau wisatawan, untuk menentukan pengunjung yang 
akan diwawancara peneliti menggunakan cara acak (random) jadi siapa saja 
pengunjung yang datang pada saat itu dialah yang akan menjadi responden. 
Pada wawancara penulis mengadakan tanya jawab dengan informan yang 
berjumlah 19 orang, informan yang pertama penulis wawancarai adalah pak Desa 
Boddia Makmur Malo, S. Sos sebagai informan kunci, setelah itu penulis diarahkan 
untuk melakukan wawancara kepada tokoh adat karaeng Nanda Majja sebagai 
informan ahli, dan selanjutnya penulis melakukan wawancara kepada penduduk 
Pulau Sanrobengi serta pengunjung Pulau Sanrobengi dengan dipilih secara acak.  
Selama melakukan wawancara penulis mengalami sedikit kesulitan untuk 
berinteraksi/ berbicara kepada informan karena penulis tidak paham dengan bahasa 
yang di gunakan penduduk Pulau yaitu bahasa Bugis Makassar, sehingga penulis 
memutuskan untuk mengajak partner atau teman bernama Muhammad Arfah yang 
dianggap paham dengan bahasa Bugis Makassar yang digunakan informan untuk 
membantu dalam mewawancarai informan tersebut.  
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c) Dokumentasi  
Cara pengumpulan data melalui dokumentasi yaitu dilakukan dengan 
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, contohnya arsip, termaksuk juga 
buku tentang teori, berita di media dan laporan yang berhubungan dengan masalah 
penelitian untuk mencari informasi yang diperlukan. 
Pengumpulan dokumen ini dilakukan untuk mengecek kebenaran atau 
ketepatan informasi yang diperoleh dengan melakukanwawancara mendalam. 




E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi penulis dalam mengumpulkan 
data. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang terkumpul. Oleh karena 
itu, menyusun instrumen bagi kegiatan penelitian merupakan langkah penting yang 
harus dipahami betul oleh penulis.
46
 
Keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang digunakan. 
Oleh karena itu, dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa instrumen 
di lapangan sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam 
suatu penelitian diantaranya: Pedoman observasi, pedoman wawancara dengan daftar 
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pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku 
catatan. 
F. Teknis Analisis Data  
Setelah data penelitian terkumpul maka dibutuhkan data-data hasil penelitian 
sehingga hasilnya mampu menjawab masalah penelitian yang sedang diteliti, 
penelitian ini digunakan dalam menggunakan metode analisis data sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data yang dimaksud adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data yang sifatnya masih 
terkesan belum ilmiah yang bersumber dari catatan tertulis dan hasil rekaman di 
lapangan. Dengan reduksi ini, pembaca tidak akan mengalami kesulitan sehingga 
dalam menyimpulkan isi penelitian tidak lebih dan tidak terdapat penafsiran yang 
salah (salah tafsir) dengan penulis. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun, 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dalam penyajian data sering dijumpai kalimat atau informasi data 
penelitian itu tidak efektif. Kalimat yang efektif harus tersusun sesuai dengan kaidah 
yang berlaku.  
Dari segi kaidah tata bahasa, sekurang-kurangnya kalimat itu harus memiliki 




terdapat koherensi di antara unsur-unsurnya.
47
 Kalimat yang baik pada gilirannya 
akan menghasilkan suatu paragraf atau penyajian data yang efektif atau tepat. 
Kalimat dikatakan sempurna atau efektif jika mampu berdiri sendiri telepas dari 
konteksnya dan mudah dipahami maksudnya.  
c. Penarikan Kesimpulan 
Dalam tahap ini, penyajian data dilakukan dengan menarik sebuah kesimpulan 
dan verifikasi. Setiap kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah 
bila ditemukan bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan 
berikutnya.  
  
                                                             





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis  
Secara geografis Desa Boddia terletak pada ketinggian sekitar 50 m di atas 
permukaan laut. Desa Boddia memiliki luas wilayah 3,57 km2 denganb persentase 
13,77% terhadap luas wilayah  Kecamatan Galesong. 
Tabel 4.1 
Batas Desa Boddia 
Batas Desa/Kelurahan Kecamatan 
Sebelah Utara Mappakalompo Galesong 
Sebelah Timur Bontoloe Galesong 
Sebelah Selatan Kalukuang Galesong 
Sebelah Barat Pa‟lallakkang Galesong 
Sumber: Profil Desa Boddia 2017 
Desa Boddia memiliki iklim yang tidak jauh berbeda dengan kondisi iklim di 
wilayah kecamatan Galesong. Desa Boddia secara umum memiliki dua musim, yaitu 
musim kemarau yang berlangsung antara bulan Juni hingga Agustus dan musim 
hujan antara bulan September hingga Mei dengan temperatur/suhu udara pada tahun 
2013 rata-rata berkisar antara 29 ºc sampai 30 ºc dan suhu maksimum terjadi pada 




Secara administratif Desa Boddia terbagi atas empat dusun, yaitu: Dusun 
Burane, Dusun Parrang Bodong, Dusun Manjalling, dan Dusun Boddia. Dusun 
Manjalling dan Dusun Boddia merupakan wilayah pesisir, termaksud di dalamnya 
Pulau Sanrobengi. 
2. Profil Pulau Sanrobengi 
 
Pulau Sanrobengi merupakan Pulau kecil berpasir putih yang memiliki 
berbagai keunikan sekaligus keunggulan, sebut misalnya penduduknya yang hanya 
dihuni sekitar 10 KK dan jaraknya yang relatif dekat dari pesisir yang hanya berjarak 
1 Kilometer dan dapat di tempuh dalam waktu 15-20 menit. Untuk memudahkan 
transportasi ke Pulau Sanrobengi, pihak Pemda sudah meningkatkan fungsi dermaga 
di Daerah Boddia disamping (TPI) tempat pendaratan ikan.  
Perjalanan ke dermaga Boddia yang terletak di Kecamatan Galesong Desa 




Menyebrang ke Pulau Sanrobengi dengan menggunakan perahu tradisional nelayan 
setempat yang disebut lepa-lepa dan untuk menyebrang ke Pulau Sanrobengi (PP) 
pulang pergi dari dermaga Boddia dikenakan biaya Rp.20.000-Rp.25.000/orang 
dengan lama waktu sampai ke Pulau Sanrobengi sekitar kurang lebih 15 menit. 
Pulau Sanrobengi dulunya menjadi tempat untuk melakukan ritual bagi 
kerajaan Galesong dan masyarakat nelayan seiring perkembangan zaman sekarang 
pulau Sanrobengi diubah menjadi tempat wisata umum pata tahun 2006. Berbeda 
dengan tempat wisata lainnya, pengunjung yang datang ke Pulau Sanrobengi bukan 
hanya untuk bersenang-senang, mandi-mandi atau menikmati keindahan panorama 
Pulau Sanrobengi, tetapi ada juga pengunjung yang datang dengan tujuan untuk 
berziarah ke makam yang ada di Pulau Sanrobengi, yang merupakan orang yang 
pertama kali tinggal di Sanrobengi yang bernama Boe‟.  
 Berikut hasil wawancara penulis kepada salah satu tokoh yang bernama 
Nanda Madja mengenai Pulau Sanrobengi: 
“anjo‟ pulau Sanrobengi ri‟olo pulau sakral ri tau Galesong, Pulau 
Sanrobengi riolo ri‟ jariangi benteng untuk a‟lindungi tau Galesong battu ri 
tam‟parang, a‟eroka serangi kerajaan galesong, nja‟ri Sanrobengi antu ri 
issengi ri tahun 1160. Anjo areng‟na sanrobengi ri bagei‟ rua versi, maka 
sere‟ nia angkana Sanrobengi bisse angkana anjo mi‟ antu nia hubunganna 
a‟ gaukang karaeng Galesong la‟ ri gaukang sitahung sikali, maka rua‟ nia 
tau angkana Sanro Banggi anjo mi antu angkanaya dukun, orang sakti na‟ 
kulle appabaleangi tau garring ni baggia‟a. Jarri arengna Tabib, Boe‟ mi 
antu tau ri‟olo an tampak‟ki Pulau Sanrobengi na riolo Boe‟ akulle‟ 
appabalei tau garring battu ri‟ jin”.  
“ Pulau Sanrobengi merupakan pulau yang sangat disakralkan oleh 




ingin menyerang kerajaan Galesong, Sanrobengi mulai dikenal sejak tahun 
1160. Nama Sanrobengi ada 2 versi yang pertama ada yang mengatakan 
Sanrobengi bisse‟ yaitu berhubungan yang setiap tahunya diadakan hari ulang 
tahun kerajaan karaeng Galesong. Yang kedua ada yang mengatakan Sanro 
Baggi yang artinya dukun ahli yang dapat mengobati pada malam hari. Orang 
yang dapat mengobati pada malam hari di sebut Tabib, dan Tabib ini bernama 
Boe‟ yang merupakan orang pertama yang tinggal di Pulau Sanrobengi dan 
Boe‟ ini hanya bisa mengobati penyakit yang gaib-gaib”.
48
 
Dari hasil wawancara di atas Pulau  Sanrobengi mulai dikenal tahun 1160 dan 
merupakan benteng dari kerajaan Galesong untuk melindungi dari serangan dari laut, 
orang yang pertama tinggal di Pulau Sanrobengi bernama Boe‟, selain itu Pulau 
Sanrobengi juga dijadikan tempat untuk mengobati penyakit yang gaib. 
3. Jumlah Penduduk 
Penduduk Desa Boddia memiliki beberapa kategori yang dimana jumlah 
perempuan dengan laki-laki berbeda, lebih dominan jumlah laki-laki banyak 
ketimbang jumlah perempuan, berikut jumlah keseluruhan masyarakat Desa Boddia:
     Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Desa BoddiaBerdasarkan Jenis Kelamin Tahun2017 
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki 2212 Jiwa 
Perempuan 2202 Jiwa 
TOTAL 4414 Jiwa 
Jumlah Kepala Keluarga 1004 KK 
Sumber: Data Statistik Penduduk Desa Boddia Tahun 2017 
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Berdasarkan pada tabel 02 menunjukkan  bahwa jumlah penduduk Desa 
Boddia bedasarkan jenis kelamin, yaitu jenis kelamin laki-laki berjumlah 2212 (dua 
ribu dua ratus dua belas) orang, dan jenis kelamin perempuan 2202 (dua ribu dua 
ratus dua) orang. Dengan demikian dapat dilihat bahwa jenis kelamin laki-
lakijumlahnya lebih banyak dibandingkan dengan jumlah jenis kelamin perempuan. 
4. Kepercayaan (Agama) 
Seluruh masyarakat Desa Boddia menganut agama Islam. Namun realitas 
keagamaan masih bernuansa lokalistik. Banyak nilai-nilai kearifan lokal fanatik 
dalam beragama, hanya saja pengetahuan mereka tentang Islam masih sebatas tentang 
pengetahuan awam. Mereka tidak terlalu mengedepankan pendidikan agama. Anak 
mereka di kirim ke kota untuk menempuh pendidikan tidak ditekankan untuk  
mempelajari ilmu agama. Sebab bagi mereka menempuh pendidikan agama bukanlah 
sebuah jaminan kesuksesan mereka, terutama dalam kehidupan duniawi seperti 
mendapat pekerjaan dan sebagainya. 
5. Pendidikan 
 Pendidikan adalah salah  satu  hal yang sangat penting  memajukan 
kecerdasan dan kesejahteraan pada umunya dan tingkat perekonomian pada 
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 Pendidikan yang ada di Desa Boddia mulai berkembang. Di Desa Boddia 
terdapat sekolah TK, Sekolah Dasar (SD), dan Madarsayah Tsanawiayah (MTS). 
Tetapi yang menjadi faktor pendidikan mulai berkembang adalah adanya kesadaran 
orang tua mengenai pendidikan sangat penting bagi masa depan anaknya sehingga tak 
jarang mengirim anak-anaknya merantau untuk melanjutkan sekolah diluar Desa 
Boddia. 
Tabel 4.3 
Kondisi Pendidikan Desa Boddia Tahun 2017 
Tingkat Pendidikan Jumlah 
Belum Sekolah/Butah Huruf 1678 Orang 
SD / Sederajat 650 Orang 
SMP / Sederajat 320 Orang 
SLTA/Sederajat 127 Orang 
Perguruan Tinggi 50 Orang 
JUMLAH 2825 Orang 
Sumber: Data Statistik Strata Pendidikan Desa Boddia 2017 
 Berdasarkan pada tabel 3 menunjukkan bahwa kondisi pendidikan Desa 
Boddia tahun 2017dari tingkat pendidikan belumsekolah (buta huruf) berjumlah 1678 
(seribu enam ratus tuhun puluh delapan) orang, dari tingak SD / Sederajat berjumlah 
650 (enam ratus lima puluh) orang, tingkat SMP / Sederajat berjumlah 320 (tiga ratus 




oarng, dan Perguruan Tinggi berjumlah 50 (lima puluh) orang. Dengan demikian 
dapat dilihat bahwa jumlah tingkat pendidikan yang paling banyak, terdapat pada 
belum sekolah (buta huruf). 
B. Bentuk Interaksi Sosial Penduduk Pulau Sanrobengi dengan Pengunjung 
Pulau Sanrobengi di Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar 
Interaksi sosial menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia adalah hubungan 
antara individu dengan individu, kelompok dengan individu, maupun kelompok 
dengan kelompok.
50
 Interaksi merupakan proses hubungan antara individu dengan 
individu, individu dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok yang 
berupa tindakan berdasarkan normadan nilai yang berlaku di masyarakat. 
Dengan adanya nilai dan norma yang berlaku, interaksi sosial itu sendiri dapat 
berlangsung dengan baik jika aturan dan nilai yang ada dapat dilakukan dengan baik. 
Jika tidak adanya kesadaran atas diri pribadi masing-masing, maka proses hubungan 
sosial itu sendiri tidak dapat berjalan sesuai harapan. 
Dalam kehidupan sehari-hari tentunya manusia tidak dapat melepaskan diri 
dari hubungan antara satu dengan yang lainnya, ia akan selalu perlu untuk mencari 
individu ataupun kelompok lain untuk dapat berinteraksi atau bertukar pikiran. Hal 
itu disebabkan karena interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial. 
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Dengan demikian interaksi sosial mempunyai dua bentuk, yakni interaksi 
sosial yang mengarah pada bentuk penyatuan (proses asosiasif) dan mengarah pada 
bentuk konflik (proses disosiatif). 
Proses sosial yang asosiatif ditunjukan bagi terwujudnya nilai yang disebut 
kebaikan sosial seperti keadilan sosial, cinta kasih, kerukunan, solidaritas, dan 
dikatakan sebagai proses positif. Sedangkan proses sosial yang disosiatif mengarah 
kepada terciptanyaa nilai negatif atau asosial seperti kebencian, permusuhan, 
egoisme, kesombongan, pertentangan, perpecahan dan ini dikatakan proses negatif.
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Jadi, interaksi sosial dalam aktivitas pengunjung di Pulau Sanrobengi 
merupakan proses hubungan yang saling mempengaruhi satu sama lain, saling 
memberi reaksi dalam aktivitas pengunjung seperti cara mereka melakukan hubungan 
saat orang yang tinggal di Pulau Sanrobengi bertindak sebagai pedagang yang 
menawarkan dan menjual barang dagangannya kepada pengunjung, penyewa perahu 
tradisional yang berinteraksi dengan memanggil dan menawarkan perahu nya kepada 
pengunjung sehingga terjadi interaksi sosial yaitu adanya aksi saling memengaruhi 
dalam aktivitas tersebut. Meskipun tidak selamanya proses interaksi tersebut berjalan 
mulus tetapi ada juga proses interaksi sosial yang mengarah kepada pertentangan. 
Berikut adalah pemaparan data lapangan hasil observasi dan wawancara 
tentang interaksi sosial yang ada di lokasi Pulau Sanrobengi dalam persfektif 
hubungan sosial yang asosiatif dan hubungan sosial yang disosiatif. 
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1. Interaksi Sosial Asosiatif 
Interaksi sosial merupakan proses hubungan antara individu dengan individu, 
individu dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok yang berupa 
tindakan yang berdasarkan norma dan nilai yang berlaku di masyarakat. Hubungan 
yang terjadi diantara mereka sepanjang waktu melahirkan berbagai bentuk. Pada satu 
sisi manusia berinteraksi untuk saling berkerja sama, menghargai dan menghormati. 
Interaksi sosial tersebut bersifat asosiatif. Bentuk dan pola kerja sama tersebut 
berkembang apabila orang dapat digerakkan untuk mencapai suatu tujuan bersama 
dan harus ada kesadaran bahwa tujuan tersebut di kemudian hari mempunyai manfaat 
bagi semua. Berikut petikan wawancara terhadap Nadir terkait interaksi sosial yang 
dilakukan: 
“Setiap hari saya bekerja sebagai penyewa perahu, dari pagi sampai sore. 
Selain bekerja sebagai penyewa perahu saya juga bekerja sebagai nelayan. 
Biasanya kalau bukan saya yang menawarkan kepada orang-orang, orang ji yang 
datang bertanya berapa harga sewa perahu ke pulau Sanrobengi. Dalam 
menawarkan perahu saya tidak mematok harga mahal hanya 20.000 rupiah. 
Biasanya saat saya menawarkan perahu kita harus baik dalam berbicara dan tidak 
memaksa orang untuk menyewa perahu saya. Saya juga harus menghargai orang-
orang yang datang dan saling menghormati supaya orang-orang mau menyewa 
perahu saya. Jadi saya perbaiki memang cara ku melayani orang supaya lancar ki 
hubunganku dengan orang-orang yang mau menyewa perahu ku”.
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Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa interaksi sosial yang dialami oleh 
Nadir dengan para pengunjung cukup lancar. Nadir menjelaskan bahwa untuk 
menciptakan hubungan yang baik kepeda setiap pengunjung yang datang ke Pulau 
Sanrobengi dan menyewa perahu ia harus selalu menghormati dan menghargai setiap 
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orang yang datang menyewa perahunya dan terpenting adalah tidak memaksakan 
kepada pengunjung apabila dalam negosiasi harga sewa perahu pengunjung tidak 
setuju dengan harga yang diajukan oleh Nadir. Demikian pula dengan Daeng Caya, 
yang bekerja sebagai penyewa bale-bale dan gazebo. Berikut wawancara dengan 
Daeng Caya: 
” Hubungan saya dengan pengunjung cukup baik, pada saat saya menawarkan 
bale-bale ke pengunjung saya menawarkanya dengan cara yang sopan jadi orang 
yang mau menyewa bale-bale ku senang dan Alhamdulillah orang yang mau 
menyewa bale-bele ku langsung menerima tanpa berbicara banyak, dan tidak ku 
paksa juga orang untuk menyewa bale-bale ku karena biasanya orang-orang 




Dari data wawancara di atas diketahui bahwa interaksi yang terjadi antara 
orang pulau atau penyewa bale-bale seperti yang dialami Daeng Caya cukup baik. Ia 
menuturkan bahwa apabila dalam berbicara atau menawarkan bale-bale nya kepada 
pengunjung yang datang dengan cara yang sopan dan bertutur kata yang baik maka 
para pengunjung yang datang bias diajak untuk berkerjasama, ini terbukti dengan 
sebagian pengunjung yang datang langsung menerima tawaran harga yang diajukan 
oleh Daeng Caya tanpa bernegosiasi dengan waktu yang lama soal harga. 
Begitu pula dengan informan selanjutnya yakni Daeng Mam‟ma yang 
merupakan orang asli Pulau Sanrobengi yang bekerja sebagai nelayan, berikut 
penuturan Daeng Mam‟ma saat penulis mewawancarainya: 
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“Saya sejak lahir sudah tinggal disini bersama orang tua, saya juga orang asli 
disini. Pekerjaan ku sebagai nelayan dan membuat perahu. Kalau hubungan saya 
sama pengunjung Alhamdullilah cukup baik, baik itu pengunjung yang mau 
berlibur atau pengunjung yang mau ziarah kubur di pulau ini. Kalau pengunjung 
baik saya juga baik sama pengunjung, apalagi kehadiran pengunjung di pulau ini 
membuat ekonomi orang pulau baik karena laku jualanya. Tapi ada pernah juga 
pengunjung pulau yang buat saya emosi karena merusak fasilitas yang ada di 
pulau, seperti jembatan yang ada di samping pulau ini banyak pengunjung 




Informan di atas mengungkapkan bahwa apabila selalu berbuat baik kepada 
orang-orang atau pengunjung yang datang maka rejekinya akan dilancarkan oleh 
Allah swt. Daeng Mam‟ma mengatakan bahwa dia berpegang teguh pada ajaran 
kebaikan kerena dia yakin kalau manusia berbuat baik maka akan dibalas dengan 
kebaikan  dan begitu pula sebaliknya apabila berbuat jahat akan dibalas dengan 
kejahatan, dan dari wawancara di atas juga dijelaskan bahwa Daeng Mam‟ma juga 
mengalami kejadian yang tidak menyenangkan bahwa ia pernah berhadapan dengan 
pengunjung yang merusak jembatan untuk diambil kayunya dan dibikin api unggun. 
Informan selanjutnya yang penulis wawancarai yaitu Daeng Nyampa yang 
sehari-hari bekerja sebagai nelayan di Pulau Sanrobengi. Berikut petikan wawancara 
dengan Daeng. Nyampa: 
“…kalau pengunjung yang datang di Pulau ini lebih cepat beradaptasi dengan 
orang yang tinggal disini.  Mungkin karena budaya pengunjung Pulau 
Sanrobengi ini hampir sama dengan orang yang tinggal disini, sehingga mereka 
cepat akrab sama orang-orang disini”.
55
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Informan di atas mengungkapkan bahwa hubungan dirinya dengan 
pengunjung pulau cukup baik karena budaya yang hampir sama, sehingga orang yang 
ada di Pulau dengan pengunjung yang datang cepat beradaptasi dan akrab. 
Informaan selanjutnya yang penulis wawancarai yaitu Daeng Puji yang sehari-
hari bekerja sebagai pedagang makanan atau ikan bakar di Pulau Sanrobengi. Berikut 
petikan wawancara dengan Daeng Puji: 
“… Saya menjual ikan bakar di sini sudah lama, biasanya orang-orang yang 
datang ke Pulau ini cukup rame kalau hari libur. Sedangkan pada hari biasa yang 
datang hanya nelayan-nelayan yang ingin ziarah kubur disini  sebelum pergi 
menangkap ikan. Harga ikan bakar ku macam-macam mulai harga RP 20.000 
sampai Rp 35.000 tergantung jenis ikan nya. Bisanya kalau ada orang yang mau 
makan di sini saya layani dengan sopan, tapi biasa juga ada juga orang yang 
datang tanya harga setelah itu tidak jadi beli karena mahal katanya harganya, tapi 
Alhamdulillah selama saya menjual di sini tidak pernah ji ada orang yang marah-
marah bilang terlalu mahal karena memang sudah begitu harganya apalagi ini di 





Informan di atas menjelaskan bahwa selama ia berdagang makanan interaksi 
yang terjadi antara Daeng Puji dengan pengunjung yang datang cukup baik. Daeng 
Puji mengatakan selama berdagang ia tidak pernah mendapatkan pengunjung yang 
sampai terjadi pertentangan bahkan marah jika dalam tawar-menawar harga tidak 
mencapai kesepakatan karena harganya yang terlalu mahal. Jadi, selama ini dalam 
membagun hubungan baik dengan para pengunjung Daeng Puji mengungkapkan 
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bahwa cara bertutur kata yang baik dan sopan membuat pengunjung yang datang bisa 
diajak bekerja sama. 
Selanjutnya penulis mewawancarai seorang pengunjung Pulau Sanrobengi 
yakni pak Alamsyah. Berikut hasil wawancara dengan Alamsyah: 
“Sehari-hari saya bekerja sebagai karyawan swasta. Saya baru pertama kali 
datang ke Pulau ini bersama keluarga untuk menikmati pemandangan pulau 
Sanrobengi ini dan mandi-mandi di sini. Jadi dari jam 9 saya sudah ada di sini 
dan saya datang dari Makassar. Saya datang ke sini untuk menghabiskan hari 
libur bersama keluarga. Orang-orang yang ada di Pulau ini cukup ramah dan 
baik-baik. Tadi saya waktu baru turun dari perahu lansung ada orang yang 
menawarkan ke saya bale-bale dan orang yang menawarkan bale-bale ke saya 
lumayan baik karena setelah saya tawar bale-bale nya langsung dia terima 





Sesuai hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa hubungan interaksi sosial 
yang terjadi antara pak Alamsyah dengan orang Pulau Sanrobengi yang bekerja 
sebagai penyewa bale-balecukup baik dan dapat berjalan dengan lancar sebagaimana 
mestinya. Bukti adanya hubungan yang baik antara pak Alamsyah dengan orang 
Pulau Sanrobengi yakni adanya komunikasi dan kerjasama yang baik karena 
komunikasi yang dilakukan penyewa bale-bale dalam menawarkan bale-bale yang ia 
miliki cukup ramah termaksuk kepada pak Alamsyah. 
Informan selanjutnya yangpenulis wawancarai yaitu Muammar. Berikut 
penggalan wawancara dengan Muammar: 
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“…saya datang dari Makassar dan saya datang bersama teman-teman kampus 
untuk bakar-bakar ikan di sini, saya sudah dua kali ke sini dan saya merasa 
sangat nyaman berada di sini, selain tempat nya yang indah orang yang ada di 
sini juga baik sama saya dan teman-teman saya. Tadi waktu saya mau bakar ikan 
saya tidak bawa pembakaran ikan jadi saya pergi di rumah warga untuk 
meminjam alat pembakaran ikan, dan tanpa banyak tanya-tanya dia langsung 
meminjamkan alat pembakaran ikannya ke saya padahal dia penjual ikan bakar di 




Informan di atas menjelaskan bahwa dia merasa nyaman selama berada di sini 
dan sudah dua kali Muammar berkunjung ke Pulau Sanrobengi. Interaksi yang terjadi 
antara Muammar dengan orang Pulau Sanrobengi cukup baik hal ini terjadi pada saat 
Muammar ingin meminjam alat pembakaran ikan kepada orang Pulau Sanrobengi, 
tanpa basa-basi orang tersebut yang pekerjaanya sebagai penjual ikan bakar langsung 
meminjamkanya kepada Muammar sehingga terjalin kerjasama antara orang Pulau 
Sanrobengi dengan Muammar. 
Selain informan di atas penulis juga mewawancarai salah satu pengunjung 
yang ingin berziarah atau melakukan ritual sebelum melaut yaitu Daeng Pali, berikut 
petikan wawancaradengan Daeng Pali: 
“ iye, saya selalu berkunjung ke Pulau Sanrobengi untuk berziarah kubur, saya 
dari galesong utara dan pekerjaan saya nelayan, saya senang mengunjungi 
makam di sini apalagi ini tradisi nelayan yang ada di Takalar sebelum melaut 
harus mengunjungi makam di sini mengirimkan do‟a untuk arwah dengan tujuan 
semoga apa yang saya minta cepat terkabul. Hubungan saya dengan orang yang 
ada di Pulau ini cukup baik apalagi kita ini sama-sama nelayan jadi sudah seperti 
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saudara, tadi sebelum saya mengunjungi makam saya singga dulu di rumah orang 




Dari petikan wawancara di atas menjelaskan bahwa interaksi yang terjadi 
antara Daeng Pali dengan orang Pulau Sanrobengi sangat baik. Daeng Pali 
mengatakan hubunganya dengan orang Pulau Sanrobengi sudah seperti saudara 
karena sama-sama berlatar belakang nelayan, Daeng Pali mengatakan bahwa dia 
sering ngumpul bersama dengan orang-orang Pulau untuk bertukar pikiran dan 
bercerita pengalaman. 
Selanjutnya penulis mewawancarai seorang pengunjung yang ingin berziarah 
di Pulau Sanrobengi yakni Daeng Mangung. Berikut petikan wawancara dengan 
Daeng Mangung: 
“Saya ke sini bersama keluarga saya ingin berziarah kubur di sini sekalian 
makan-makan dan mandi-mandi bersama keluarga. Jadi kalau mau pergi torani 
saya selalu mengajak keluarga saya ke Sanrobengi untuk mandi-mandi karena 
saya mau melaut selama dua bulan, saya juga ke sini mau berziarah meminta 
agar hasil melaut bagus dan saya bisa berkumpul di sini lagi bersama keluarga, 
saya sering ke pulau ini dan tidak ada masalah sama orang di sini karena kita 





Sesuai hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa hubungan interaksi sosial 
yang terjadi antara Daeng Mangung dengan orang Pulau Sanrobengi cukup baik dan 
dapat berjalan dengan lancar sebagaimana mestinya. Hal ini terbukti ketika Daeng 
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Mangung menganggap orang yang tinggal di Pulau ini sebagai keluarga dan bisa 
diajak bekerjasama. 
2. Interaksi Sosial Disosiatif 
Interaksi sosial yang bersifat disosiatif yakni bentuk hubungan atau interaksi 
yang terjadi antara masyarakat yang mengarah kepada terciptanya bentuk persaingan, 
kontraversi, pertentangan atau pertikaian, permusuhan dan perpecahan. Hal ini 
disebabkan oleh karena dalam proses hubungan interaksi yang terjadi di antara 
masyarakat terkadang adanya ssalah tafsir dan tidak saling memahami satu sama lain 
saat terjadi interaksi sehingga timbulnya bentuk interaksi yang negatif yang terjadi di 
dalam masyarakat. Berikut beberapa bentuk interaksi sosial yang bersifat disosiatif 
yang penulis temukan di lapangan. 
Daeng Mam‟ma menceritakan bahwa selama ia tinggal di Pulau Sanrobengi 
rata-rata penginjung yang datang bersikap baik-baik, sopan santun dan dalam 
berbicara ramah terhadap orang yang tinggal di Pulau Sanrobengi. Namun, Daeng 
Mam‟ma menceritakan pengalamamnya bahwa pernah ada pengunjung yang 
membuat ia emosi karena pengunjung tersebut merusak jembatan dengan mengambil 
kayunya untuk bakar ikan. Berikut petikan wawancaranya: 
“ pengalaman saya selama tinggal di Pulau Sanrobengi cukup baik, apalagi 
hubungan saya dengan pengunjung. Pengalaman yang kurang baik pernah juga 
ada pengunjung yang datang di Pulau ini dan membuat saya emosi ceritanya dia 
mau bakar-bakar ikan bersama temanya tapi karena dia mencari kayu tidak dapat 
jadi kayu jembatan dermaga dia potong-potong kayunyajadi disitu saya emosi 




saya dengan orang tadi dan orang yang merusak itu meminta maaf kesaya dan 




Dari petikan wawancara di atas menjelaskan bahwa hubungan interaksi yang 
terjadi antara Daeng Mam‟ma dengan pengunjung tersebut sempat berubah menjadi 
pertentangan dan kedua pihak terlibat pertikaian karena adanya pihak yakni si 
pengunjung yang merusak jembatan sehingga terjadi konflik. Namun, hal itu bisa 
diredam karena pihak pengunjung akhirnya mengakui kesalahanya dan meminta maaf 
kepada warga Pulau Sanrobengi. 
Selanjutnya petikan wawancara penulis terhadap salah seorang penduduk 
Pulau Sanrobengi yang bernama Daeng Tanang  mengenai pertentangan atau konflik. 
Berikut petikan wawancaranya: 
“...pernah pengunjung dengan pengunjung kalau mabuk biasa berkelahi, ya 





Dan ketika wawancara kepada informan berikutnya yang bernama Daeng 
Memang, ternyata hampir sama dengan apa yang di katakan oleh informan 
sebelumnya. Berikut petikan wawancaranya: 
“...yaa, kalau ada berkelahi pengunjung dengan orang yang ada di sini 
biasanya salah paham ji, tapi yang sering itu pengunjung dengan pengunjung ji, 
kalau ada yang berkelahi biasanya dikasih damai tapi kalau tidak mau damai kita 




Dari hasil wawancara di atas tentang pertentangan atau konflik dapat 
disimpulkan bahwa jika terjadi konflik antara pengunjung dengan orang yang tinggal 
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di Pulau Sanrobengi itu terjadi karena salah paham, dan kasus yang paling banyak 
yaitu perkelahian antara pengunjung dengan pengunjung dan jika terjadi konflik ia 
mencoba untuk mendamaikanya tapi jika konflik yang terjadi serius maka ia 
melaporkanya kepihak yang berwajib atau kepolisian untuk menanganinya. 
Selanjutnya penulis mewawancarai seorang pengunjung yang ingin 
melakukan ritual atau berziarah kubur di Pulau Sanrobengi yang bernama Kadir. 
Berikut petikan wawancaranya: 
“saya datang ke sini bersama keluarga dan teman-teman untuk berziarah 
kubur sekaligus rekreasi, jadi setiap tahun saya berziarah kubur di Pulau ini. 
Selama saya berziarah di sini saya tidak pernah mengalami pertentangan sama 
orang yang tinggal di sini, kalau ada pertentangan biasanya anak-anak yang 





Dari hasil wawancara dengan informan di atas, ia mengatakan bahwa selama 
dia berziarah kubur di Pulau Sanrobengi tidak pernah mengalami konflik dengan 
orang Pulau dan ia juga mengatakan bahwa jika ada pertentangan yang terjadi hanya 
anak-anak dan itupun langsung diselesaaikan dengan cara kekeluargaan. 
Selanjutnya pengalaman mengenai pertentangan atau konflik pernah juga 
dialami oleh Saenab seorang karyawan Swasta.Saenab bercerita kepada penulis 
kejadian itu bemula saat ia dan teman-temannya ingin bakar ikan di malam hari saat 
berada di Pulau Sanrobengi. Pada awalnya ia meminta kepada kepada pemilik bale-
baleagar dipinjamkan alat pembakaran ikan untuk dipakai bakar ikan. Pada saat baru 
ingin memulai bakar ikan ternyata orang yang mempunyai alat pembakaran ikan itu 
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marah. Setelah ditelusuri ternyata alat pembakaran ikan itu bukan milik penyewa 
bale-bale tersebut. Berikut wawancara dengan Saenab: 
”waktu itu saya datang bersama teman-teman mulai hari sabtu sore. Jadi pada 
saat malam hari saya dan teman saya ingin bakar-bakar ikan, tetapi kami tidak 
mempunyai alat pembakaran ikan. Kemudian saya meminta kepada pemilik bale-
bale yang saya sewa bale-bale nya untuk dipinjamkan alat pembakaran ikan dan 
saya akhirnya diberi sebuah alat pembakaran ikan. Waktu itu saya merasa senang 
karena sudah ada alat pembakaran ikan. Saat ingin memulai membakar ikan tiba-
tiba ada orang yang tidak dikenal menghampiri dan berkata kembalikan alat 
pembakaran ikan itu karena itu milik saya yang berbicara dengan nada yang agak 
kasar dan seperti marah-marah. Saya kaget karena tidak menyangka seperti ini. 
Setelah orang tersebut menjelaskan barulah saya mengerti kalau ternyata alat 
pembakaran tersebut memang miliknya. Setelah diceritakan akhirnya saya dan 
keluarga tidak melanjutkan untukbakar-bakar ikan. Kemudian saya bercerita 
kepada orang yang mengaku sebagai pemilik alat pembakaran itu, kalau alat 
pembakaran ikan itu saya ambil dari orang tempat saya menyewakan bale-bale. 
Setelah itu orang tempat saya menyewa bale-bale dimarahi oleh orang yang 
betul-betul memang memiliki alat pembakaran ikan tersebut dan sempat terjadi 
cekcok dan adu mulut. Akhirnya keduanya dipisahkan dan pertikaian yang terjadi 




Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa interaksi sosial yang terjadi 
tersebut telah menunjukkan adanya proses yang disosiatif yang mengarah pada 
sebuah pertikaian ataupun konflik. Konflik tersebut terjadi karena tidak adanya 
kesadaran dalam berperilaku baik terhadap sesama, kurangnya komunikasi karena 
meminjam barang seseorang sehingga timbullah konflik yang tidak diinginkan. 
C. Aktivitas yang dilakukan Pengunjung di Pulau Sanrobengi Desa Boddia 
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar 
Masa liburan merupakan masa yang dinanti-nantikan oleh banyak orang. 
Dimasa liburan ini orang-orang biasanya menghabiskan waktu untuk refresing 
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dengan cara berpergian ke tempat wisata atau membuat acara bersama keluarga. 
Namun demikian, tidak semua orang melakukan hal tersebut. Ada juga orang yang 
mengisi waktu liburanya dengan beristirahat dan bersantai di rumah saat hari liburan 
tiba. Pada hari libur tersebut biasanya orang mengisinya dengan berbagai aktivitas. 
Aktivitas yang dilakukan pun beragam, ada yang mengisi hari liburnya 
dengan melakukan perjalanan ke tempat lain untuk melepas kepenatan dan kesibukan 
rutinitas pekerjaanya seetiap hari. Perjalanan yang dilakukan beragam seperti pergi 
mengunjungi museum, menonton film di bioskop dan mendatangi tempat wisata 
pantai atau pulau serta melakukan perjalanan ke beberapa tempat tujuan wisata 
lainya. Adapun aktivitas yang dilakukan pengunjung Pulau Sanrobengi adalah 
sebagai berikut: 
a. Aktivitas Wisata  
Perjalanan wisata ke tempat lain dilakukan dengan tujuan untuk bersenang-
senang bukan untuk mencari nafkah. Pada dasarnya orang yang melakukan aktivitas 
wisata berhubungan dengan motivasi wisatawan atau pengunjung. Adapun aktivitas 
yang dilakukan contohnya orang yang berkunjung ke Pulau ingin menikmati suasana 
pantai, bermain pasir, berfoto, makan-makan bersama keluarga, berkumpul besama 
teman-teman, sampai hanya untuk menghadiri rapat organisasi. Informan pertama 






”saya datang ke sini tadi malam, kedatangan saya ke sini karena ingin 
berekreasi dengan teman-teman menikmati malam di pulau, mandi-mandi dan 
bakar-bakar ikan bersama teman-teman, saya juga kesini bersama teman jika ada 




Dari penuturan informan di atas bahwa Sapriadi datang ke Pulau Sanrobengi 
selain karena mandi-mandi di Pulau Sanrobengi. Dia juga ingin berkumpul bersama 
teman-temanya. Ia datang sejak kemarin malam bersama teman-temanya di sini 
karena ingin rekreasi sambil bakar-bakar ikan. 
Senada informan tersebut, pengunjung lain yang datang ke Pulau Sanrobengi 
yaitu Yusuf. Yusuf datang ke Pulau Sanrobengi bersama keluarga memberikan 
informasi tentang kedatanganya ke Pulau Sanrobengi. Berikut petikan wawancara 
dengan Yusuf: 
“hampir tiap bulan saya dan keluarga datang ke sini mandi-mandi untuk 
menyegarkan tubuh. Selain mandi-mandi saya juga sering temani anak-anak 
bermain pasir, karena dengan begitu anak-anak menjadi senang karena ditemani 
main pasir. Senang datang ke sini bersaama keluarga juga karena pasirnya putih 




Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa aktivitas pengunjung yang 
dilakukan oleh Yusuf dan keluarganya yaitu mandi dan bermain pasir putih di Pulau 
Sanrobengi bersama keluarganya. Dia juga mengatakan bahwa biaya yang di 
keluarkan untuk datang ke Pulau Sanrobengi ini cukup murah sehingga ia sering 
datang berkunjung ke Pulau tersebut. Demikian halnya dengan informan berikut yang 
bernama Fidya yang bekerja sebagai wiraswasta. Berikut penuturan Fidya: 
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“saya datang ke sini bukan untuk mandi-mandi tapi hanya ingin duduk-duduk 
santai sambil bakar-bakar ikan daan liat-liat pemandangan di Pulau Sanrobengi 
ini sabil foto-foto sama adik saya juga senang lihat orang-orang mandi-mandi di 




Dari wawancara di atas terlihat bahwa Fidya yang berasal dari Kota Makassar 
datang ke Pulau Sanrobengi hanya melakukan duduk-duduk santai menikmati 
indahnya panorama Pulau Sanrobengi sambil berfoto-foto bersama adiknya. Lebih 
lanjut Fidya menjelaskan bahwa ia datang bukan untuk mandi karena menurutnya 
melihat orang gembira mandi di pantai membuat perasaanya ikut gembira dan rilex 
karena aktivitas yang orang lakukan di Pulau Sanrobengi seperti mandi baginya itu 
sebuah hal yang seru dan menarik. 
b. Aktivitas Keagamaan/ Berziarah 
Berbeda dengan tempat wisata lainnya, pengunjung yang datang ke Pulau 
Sanrobengi bukan hanya untuk bersenang-senang, mandi-mandi atau menikmati 
keindahan panorama Pulau Sanrobengi tetapi juga pengunjung yang datang dengan 
tujuan untuk berziarah ke makam yang ada di Pulau Sanrobengi, yang merupakan 
orang yang pertama kali tinggal di Sanrobengi yang bernama Boe‟.  
Seperti penuturan pengunjung yang penulis wawancara. Ia datang hanya untuk 
melakukan ritual dengan mengunjungi atau berziarah ke makam di Pulau Sanrobengi 
yang menurut masyarakat Kabupaten Takalar merupakan makam orang yang pertama 
tinggal di Pulau Sanrobengi dan merupakan orang yang dapat menyembuhkan 
penyakit-penyakit gaib. Pengunjung yang ingin melakukan ritual bernama Zaenal 
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yang merupakan nelayan yang tinggal di salah satu Desa di Kecamatan Galesong 
Utara. Berikut penuturan Zaenal: 
“saya datang ke sini bukan untuk mandi-mandi, saya ke sini bersama keluarga 
untuk berziarah ke makam untuk meminta izin karna saya ingin pergi melaut 
menangkap ikan selama tiga bulan dan memberikan sesajian agar hasinya 
melimpah, ini sudah menjadi tradisi nelayan di Takalar yang sudah dilakukan 





Dari penuturan informan di atas bahwa Zaenal datang ke Pulau Sanrobengi 
bukan untuk bersaantai-santai atau liburan, tetaapi Zaenal datang ke Sanrobengi 
untuk berziarah  bersaama keluarganya, ia juga menuturkan bahwa berziarah 
merupakan tradisi yang dilakukan secara turun-temurun oleh nelayan-nelayan yang 
ada di Kabupaten Takalar. 
Senada dengan informan di atas, pengunjung lain yang berkunjung untuk 
berziarah di Sanrobengi yaitu Daeng Bani, berikut petikan wawancaranya;  
“jadi tujuan saya  datang ke Pulau Sanrobengi ini untuk berziarah, saya datang 
ke sini bersama keluarga, selain untuk berziarah kubur saya juga mengajak 
keluarga saya makan- makan dan juga mandi-mandi karna besok saya mau pergi 





Hasil wawancara di atas menunjukan bahwa aktivitas orang yang datang ke 
Pulau Sanrobengi itu beragam, orang-orang yang datang tidak hanya ingin untuk 
rekreasi seperti ada yang hanya ingin berfoto menikmati pemandangan, ada yang 
memang sengaja datang ke Sanrobengi untuk mandi-mandi tetapi bagi kalangan 
nelayan setempat, Pulau Sanrobengi dipilih menjadi tempat untuk mengadakan atau 
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melakukan ritual yaitu berziarah kubur bersama keluarga dan menyimpan sesaajian di 
makam tersebut. 
Hasil wawancara di atas juga menjelaskan bahwa orang yang datang ke Pulau 
Sanrobengi beragam. Di sini terlihat Pulau Sanrobengi menjadi tempat yang terbuka 
bagi siapa saja. Orang yang datang berkunjung berasal dari berbagi kalangan yang 
ada di masyarakat. Mulai dari masyarakat umum, karyawan dan wiraswasta, yang 
datang berkunjung ke Pulau Sanrobengi tersebut. 
Penulis memandang bahwa aktivitas berziarah yang terjadi di Pulau 
Sanrobengi merupakan aktivitas yang seharusnya tidak dilakukan oleh nelayan 
setempat, karena bertentangan dengan ajaran agama apalagi kebanyakan nelayan 
yang berziarah bertujuan untuk meminta agar hasil melautnya melimpah dan juga 

















Berdasarkan hasil penelitian, dengan mencermati relevansi pertanyaan dan 
tujuan penelitian, dapat disimpulkan jawaban tentang fokus penelitian sebagai 
berikut: 
1. Interaksi Sosial Penduduk Pulau Sanrobengi dengan Pengunjung Pulau Sanrobengi 
di Desa Boddia Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar dalam penelitian terbagi 
menjadi dua bentuk yaitu proses sosial yang bersifat asosiatif contohnya kerjasama 
yang terjalin antara penduduk Pulau Sanrobengi yang bertindak sebagai penyedia 
wisata dan pengunjung Pulau sebagai konsumen sehingga dalam proses tawar 
menawar sehingga tercapai kerjasama. Dan proses sosial disosiatif atau bentuk 
interaksi yang berhubungan kepada bentuk konflik. Namun, dari hasil penelitian 
hanya sedikit dari informan yang pernah mengalami bentuk interaksi yang 
mengarah kepada suatu konflik atau pertentangan.  
2. Aktivitas yang dilakukan pengunjung di Pulau Sanrobengi Desa Boddia 
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar terbagi menjadi dua yang pertama 
aktivitas wisata seperti mandi-mandi, bermain pasir dan bakar-bakar ikan. Yang 
kedua aktivitas keagamaan atau berziarah contohnya masyarakat nelayan yang 
datang ke Pulau Sanrobengi untuk berziarah ke makam yang ada di Sanrobengi 





B. Implikasi Penelitian 
Setelah peneliti mengadakan penelitian lapangan, maka selanjutnya peneliti 
akan mengemukakan saran sebagai tujuan yang hendak dicapai dan dijadikan sebagai 
motivasi dalam kehidupan. Pengunjung pada umumnya saat datang mengunjungi 
Pulau Sanrobengi harus lebih menghargai dan menjaga tata krama serta sopan santun 
kepada penduduk Pulau Sanrobengi sehingga satu sama lain harus saling menghargai 
agar tercipta hubungan yang harmonis. 
Buat pengunjung agar menjaga kebersihan Pulau Sanrobengi agar interaksi 
sosial yang berkaitan dengan aktivitas wisata atau aktivitas berziarah di Pulau 
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Foto Nelayan Sedang Berziarah 
Foto Makam di Pulau Sanrobengi Sumber Bintang Tanggal 05/01/2019 






























Foto Pengunjung Sedang Bermain Bola Sumber Bintang Tanggal 13/01/2019 
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